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ABSTRAKSI

Dalam melaksanakan penggalian tanah untuk pondasi dan basement
dengan kedalaman yang dalam, kemiringan galian harus diperhitungkan. Galian
yang dilakukan secara vertikal atau memiliki sudut yang besar akan rawan
terhadap terjadinya longsor apalagi bila jenistanah yang digali memiliki koefisien
gesek yang rendah. Analisis stabilitas tanah pada permukaan yang miring ataupun
vertikal ini, biasanya disebut dengan analisis stabilitas lereng. Dalam
melaksanakan penggalian ini dibutuhkan alat berat yang sesuai dengan kondisi
pekerjaan yang bersangkutan. Hal ini tidak dapat dihindari lagi, mengingat
pemanfaatan tenaga manusia secara manual dengan alat-alat konvensional sudah
tidak efisien lagi dan dengan menggunakan alat berat dapat mempercepat
pekerjaan galian yang dilakukan. Disamping itu penggunaan alat berat harus
dilakukan seefisien mungkin sehingga tidak memperbesar pengeluaran biaya dari
pihak kontraktor karena alat yang digunakan biasanya dipinjam oleh pihak
kontrakator. Alat berat yang digunakan untuk penggalian pondasi dan basement
adalah excavator jenis back hoe dan power shovel dengan alat angkut durnptruck.
Terkait dengan hal diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai stabilitas
lereng dengan menggunakan metode irisan untuk menentukan sudut yang aman
untuk galian pondasi dan basement dan mencari alat berat yang tepat untuk
penggalian serta menghitung biaya operasional alat berat yang digunakan.
Penelitian ini mengambil studi kasus di Proyek Pembangunan Kampus D 3
Ekonomi UII. Dari penelitian yang dilakukan didapatkan sudut yang aman untuk
dilakukan penggalian yaitu 60° dengan menggunakan alat berat excavator jenis
backhoe 1 unit dan 2 unit dump truck dengan biaya total sebesar Rp 41.540.000
dan pekerjaan selesai dalam waktu26 hari.
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1 Pengumpulan Data

Sesuai dengan cakupan anahs.s. maka data yang d.kumpulkan meliput,
semua ha, yang dibutuhkan da.am perencanaan ,ugas akhir in, dibag, menjad, dua

yaitu .

1. Data primer

Da,a yang diperoleh dengan cara observas, secara vtsual terhadap kond.si
dilapartgan. Pengamatan secara v.sua, dilakukan untuk mengamati faktor-
faktor teknis yang berkaitan dengan penggalian tanah.

2. Datasekunder

Data yang diperoleh dengan mengiventarisasikan data yang didapat dan
laboratonum dan lapangan. Adapun data yang diperoleh adalah data tentang

jenis tanah dan RAB dan proyek untuk pekerjaan tanah.

2. Analisis data

Setelah langkah pengumpulan data dan survey yang dilakukan, maka
selanjutnya adalah melakuka„ artalisa data dengan memperhitungkan yariabel-
yariabe, yang ada dtlapangan unruk mengetahui ntetode yang digunakan dalam
penerapan al.emattf yang dtgunakan untuk analtsis stabilitas lereng dan biaya alat
berat.

Untuk lebih jelasnya langkah-langkah penelitian yang penulis lakukan

secara unci adalah sebagai berikut:

1. Mencari dan mempelajan literatur yang berhubungan dengan topik

penelitian
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MULAI

A.
STUDI LITERATUR

- Buku

Jurnal

Makalah

I
PEMILIHAN TOPIK

" Metode Penggalian Tanah

I
PERUMUSAN MASALAH

Analisis stabilitas lereng galian vertikal J
Biaya operasional penggunaan alat berat J

A.

—I

PENCARIAN DAN PENENTIAN LOKASl I
Kampus D3 Ekonomi Universitas Islam Indonesia I

PERSIAPAN DAN PENGUMPULAN DATA LAPANGAN
Data tanah

Data pengoperasian dan RAB alat berat

s

A.
PENGOLAHAN DATA

Perhitungan data
Analisis data

KESIMPl LAN DAN SARAN

SELESAI

Gambar 1.5 Bagan alir jalannya penelitian



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Stabilitas Lereng

ls,i,ah •tanah" dalam bidang mekantka tanah d.maksudkan adalah
mencangkup semua bahan sepert, lempung. pasir. kenk,, dan ba,„-ba,uan yang
besar (Wesfcy. LD, ,977,. Semua macam .artah in, secara umum ,erd,n dan „ga

mangan antara butir-butir tersebut (Wesley. LD, 1977).
.stilah tanah dalam pengeman secara umum dtdefinisikan sebaga, matenal

yang terdiri dan agrega, <buttran ) mmeral-mmera, pada. yang tidak
tersementast/tenka, secaxa kim.a satu sama lam dan dan bahan-bahan organ*
yang telah melapuk tyang berpartikel pada,) dtserta, dengan za, cair dan gas yang
mengis, ntangan kosong dtantara panike, pada, tersebu, «DAS. BM. .983). Selatn
itu tanah juga dtdeftrastkan sebagai himptrnan beraneka ragam mineral, bahan
organ* dart endapan-endapan yang relatif lepas ( loose), yang terletak di atas
batuan datar (bed rock) (Cristady. H, 1994).

Oaya - gaya gravitasi dan rembesan (seepage )cenderung menyebabkan
ketidakstabtlan pada lereng alami (namral sloope ). pada lereng yang dibentuk
dengan cara penggalian, dan pada lereng tanggul serta bendungan tanah. Beberapa
gaya ini menghasilkan tegangan-tegangan geser melalui massa tanah, dan suatu
gerakan akan terjadi kecuah tahanan geser dari setiap permukaan mnrub yang
mungkin terjadi akan lebth besar dari tegangan geser yang bekerja. Tahanan geser



tergantung kepada kuat geser tanah dan faktor alamiah lainnya, seperti

terdapatnya air dan rembesan dan atau infiltrasi hujan dan akar -akar yang telah

membusuk. Walaupun demikian faktor utama kemntuhan lalah kuat geser tanah

Tipe kemntuhan lereng yang paling penting digambarkan pada gambar

2.1. (Craig, 1989)

Bukan

lingkaran

Kelongsoran translasi

Kelongsoran gabungan

lingkaran

Gambar 2.1. Tipe-tipe keruntuhan lereng

Dalam kelongsoran rotasi ( rotasional slip ) bentuk pennukaan runtuh

pada potongannya dapat berupa busur lingkaran ( circular arc )atau kurva bukan
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lingkaran. Pada umumnya, kelongsoran lingkaran berhubungan dengan kondisi
tanah yang homogen dan kelongsoran bukan lingkaran berhubungan dengan
kondisi tanah yang tidak homogen. Kelongsoran tranlasi ( tranlatiml slip )dan
kelongsoran gabungan ( compound slip )terjadi bila bentuk permukaan mntuh
dipengaruhi oleh adanya kekuatan geser yang berbeda pada lapisan tanah yang
bcrbatasan. Kelongsoran tranlasi cenderung terjadi bila lapisan tanah yang

berbatasan berada pada kedalaman yang relatif lebih dangkal d, bawah
permukaan lereng. Kelongsoran gabungan biasanya terjadi bila lapisan tanah yang
berbatasan berada pada kedalaman yang lebih besar, dan permukaan runtuhnya

terdin dan bagian-bagian lengkung danbidang.

2.2 Alat Berat

Alat berat adalah alat yang digunakan sebagai alat penggusur, alat

pembajak, alat pengupas dan alat pemuat, yang sebagai penggerak utamanya
adalah traktor dan excavator (Rochmanhadi, 1982). Penggalian merupakan

pekerjaan mengurangi tanah atau batuan dan elevasi tanah asli yang lebih tinggi
hingga mencapai garis ketinggian dan tanah atau batuan yang direncanakan

Setiap usaha, baik yang dilaksanakan oleh perencana maupun kontraktor

dalam realisasi suatu proyek. secara langsung mempunyai tujuan yang sama, yaitu

menciptakan hasil yang memuaskan (Supriyadi,B,1985 ), antara tain :

1. Dapat memenuhi waktu yang direncanakan

2. Dapat memenuhi kwalitas yang disyaratkan ( termasuk. di dalamnya

persyaratan kekuatan )



',}
..>

£







BAB III

LANDASAN TEORI

3.1. Klasifikasi Tanah Dalam Teknik Sipil

Klasifikasi tanah yang biasanya sering digunakan :

1. Dari sudut pemandangan teknis

Tanah itu dapat digolongkan ke dalam macam pokok berikut ini :

a. Batu kerikil ( Gravel)

h. Pasir (Sand)

c. Lmm(Silt)

d. Lempung (Ctayj

2. Sistem klasifikasi tanah Unified Soil Classification System (USCS)

Sistem ini diperkenalkan oleh Cassagrande (1942) yang kemudian direvisi oleh

kelompok teknisi dan Unites States Bureau Of Reclamation (USBR). Sistem ini
menggunakansvfat-sifat mdeks tanah yang sederhana seperti distibusi ukuran,
batas cair dan indeks plastis.tasnya. Pada sistem ini tanah diklasifikasikan dalam

sejumlah kelompok dan subkelompok.

a. Tanah butir halus, merupakan tanah dimana lebih dan 50% berat

contoh tanah lolos saringan nomor 200. simbol dan kelompok

inidimulai dengan huruf Muntuk lanau (*•///), anorganik, C untuk

lempung (clay) anorganik serta Ountuk lanau dan lemping Organik.

Simbol PT digunakan untuk tanah gambut (peat) dan

15
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tanah lain dengan kadar organik tinggi. Simbol lain yang

digunakan pada klasifikasi USCS :

a. W= Tanah dengan gradasi baik (well graded),

b. P=Tanah dengan gradasi tidak baik (poorly graded)

c. H= Batas cair tinggi (high plasticity, LL > 50)

d. L =- batas cair rendah (low plasticity, LL < 50)

b. Tanah butir keras, terdin dan pasir dan kenkil. Selanjutnya

dibedakan lagi atas yang mengandung bahan halus dan yang bebas

dan bahan-bahan halus. Tanah yang mengandung bahan halus

diklasifikasikan menurut diagram plastisitas menjadi golongan

yang bersifat kelanauan atau bersifat kelempungan.

Penentuan tanah berbutir halus atau berbutir kasar secara visual atau

dengan cara menyaringnya dengan sanngan nomor 200. jika prosentase butiran

tanah yang lolos sanngan lebih dan 12 %harus diadakan pengujian batas

Atterberg dengan menyingkirkan butiran tanah yang tertinggal dalam sanngan

nomor 40. Untuk lebih jelasnya klasifikasi tanah menumt Unified dapat dilihat

pada tabel 3.1 berikut ini. (Cristady. H, 1994)
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Tabel 3.1 Klasifikasi Tanah Sistem "Unified'

PROSEDl'R1DENTIF1KAS1 LAPANGAN
SIMBOL ! (lidak tennasuk partikel yang berukuran lebih dan 3inc. &berat iraksmya

\ diperkirakaip)

GW !1Imuran bulimy bervanast dan bamak mengandung partikel berukuran sedang

G\'

CM

llmiumtya ukuran butirnya sama atau sedtktt mengandung part.kel berukuran
| sedang.

H^aThaU^a nonplastis atau plastisi.asma rendah (lihal prosedur idcnlilikasi
i Mid

GC ! IJahan halusnya plastis (lihat prosedur idcnlilikasi CI.)
i - "

SW | Ukuran butirnya bervanasi dan banyak mengandung partikel ukuran sedang

SP

SM

"MJi^r^Titor^^ sama "atau sedikit mengandung partikel berukuran
sedang

^ataiThah^™^rplastis atau plastisilasnyu rendah (lihal prosedur identilikas,
i Ml.) . .

SC Miahan halusnya plastis (lihal prosedur idcnlilikasi CI.)

Ml.

CI,

Ol.

Mil

PRosr.iMmmiTN'nnKASi
untuk t'raksi lebih halus dari sanngan no.

FCeleguhan

Kekuatan kerine Ikarakteristik I Dtlatansi (reaksi (konsistensi
„ccaV,, j terhadap goncangan) ' mendekati batas
F : plastis)

No! sampai rendah ! I.ambat sampai cepat
_ • 1 ~

Rendah sampai tinggi j

nol

sedang

Rendah sampai sedang

Rendah sampai sedang

i.ambat

1.ambal rendah

'1 idak beraksi sampai Rendah sampai
sangat lamhal sedang

CH j Tinggi sampai sangat tinggi
j . -• • •- -• -

Oil i Sedans sampai tinggi

Tidak bereaksi

Tidak bereaksi

sampai sangat lambat

I inggi

Rendah sampai
sedang

KETERANC

AN YANG

DIPERLLKA

j NDALAM
MENGANALI

SA TANAH

i Untuk tanah tidak
tergaiiggu diperlu-

1 kan keleranganlam-
j bahan seperti pela-
i pisail, tingkat kepa-

datan- segmentasi.
i kondisi kadar air

dan karakteristik

[ drainase. Henkan
I nama jenis tanah-
i n\a, perkiraan % •
, pasir dan kerikil.
i ukuran butir maksi-

J mum. bentuk butir.
kondisi pennukaan.
kekerasan tanah

j berbutir kasar, na-
- ma setempat atau

' nama geologi. dan
: keterangan lain

untuk kepenlingan
! deskripsi serta sim-
|boHmninvajritak__

Secara langsung dapat dndentilikasikan dan uania. bam rasama seperti bunga
karang dan sermgkali tekstunvya beriientuk serai.

iBerikan nama jenis
i tanahma. tingkal
1 dan si fat plastisitas
1 jum-lah dan ukuran
i inak-simum dari
i tanah. baimya, rasa,

warna dan kondisi
i basah. bail bila ada.
1 nama setempat atau
! nama geologi dan

keterang-an lainnya
i untuk kepenlingan

deskripsi serta
a stmbol tanah deng-
j an huruf kapital

Untuk tanah tidak
i tergaiiggu diperlu-
; kan ket. Tambahan
[ seperti terstruktur.

perlapisan. konsis-
i tensi dalam keadaan

tidak tergaiiggudan
' remasan. kondisi
i kadar air dan
j dramase

Sumber: Bowles (1993)
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^ S-3 2 2*.
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i j 4 dan 7 dise-bul kasus
\ I garis batas danmeng

gunakan simbol ganda

KLAS

50 r
i

401-

30-

20 r

10 r
I

o'i-

CM

Cl

WL
Ml.

OL

Tin

ID 20 30 40 50 60 70 SO 90 11)0

BATAS CAIR (PL)

.ASUTKASI I.ABORATORIUM TANAH BERBUTIR HALUS

Sumber: Bowles (1993)

3. Klasifikasi berdasarkan tekstur tanah

Tekstur tanah merupakan keadaanperraukaan tanah, dimana tekstur tanah

dipengaruhi oleh ukuran tiap-tiap butir yang ada pada tanah. Dalam sistem ini
tanah diberi nama atas dasar komponen utama yang dikandungnya, misalnya

lempung berpasir (sandy clay ), lempung kelanauan (silly clay )dan seterusnya.
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Klasifikasi berdasarkan tekstur tanah telali dikembangkan oleh beberapa

organisasi, salah satunya adalah Departemen Pertanian Amenka (USDA )seperti

pada gambar 3.1

T-Tv'-.e«U2se l«npiir*

/ \

V7H:

/ v—\—V
' \ t.

•~A \ \
•r\----\ V-~/\W,

100 90 SO 70 6

ProFeMUi"^ pai.1.

ProBenlaafr lanau

20 10 0

Gambar 3.1. Klasifikasi tanah berdasarkan tekstur oleh USDA

Sumber: Bowles (1993)

4. Sistem klasifikasi tanah AASHTO

Sistem klasifikasi Bureau ofPublis Roads (BPR) di akhir tahim 1920-an telah

direvisi beberapa kali. Sistem ini mengklasifikasikan tanah ke dalam delapan

kelompok, A-l sampai A-8. sistem yang direvisi mempertahankan kedelapan

kelompok dasar tadi tetapi menambah dua sub kelompok dalam A-l, empat sub
kelompok dalam A-2, dan dua subkelompok dalam A-7. Untuk lebih jelasnya

sistem klasifikasi tanah AASHTO ini dapat dihhat pada tabel 3.3
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C = compacted condition

3.3. Kuat Geser Tanah

Teon kekuatan pada keruntuhan Mohr digunakan untuk mengevaluasi

soal-soal mekanika tanah seperti stabilitas lereng. daya dukung ultim.t, dan

tekanan lateral. Analisis sejenis ini meliputi penentuan tegangan sepanjang suatu

bidang keruntuhan yang dipandang dan membandmgkan terhadap kuat geser

tanah. Jika kekuatan dan tanah lebih besar danpada tegangan terhitung, maka

massa tanah aman terhadap keruntuhan pada bidang yang ditinjau. Jika tegangan

tersebut lebih besar danpada kekuatan tanah, maka akan terjadi kemntuhan.

Kuat geser tanah adalah gaya perlawanan yang dilakukan oleh butir-butir

tanah terhadap desakan atau tarikan. Kemntuhan geser ( shear failure )dalam

tanah diakibatkan oleh gerakan relatif antar butirannya. Dengan demikian

kekuatan geser tanah tergantung pada gaya-gaya yang bekerja antara butirannya.

Dan pengertian mi kekuatan geser tanah dapat terdin dan dua bagian, yaitu :

a. Bagian yang bersifat kohesif yang tergantung pada kepadatannya dan

kepadatan butirannya.

b. Bagian yang mempunyai sifat gesekan ( friction ) yang sebanding

dengan tegangan vertikal yang bekerja pada bidang gesernya

Berdasarkan uraian di atas Coulomb ( 1776) ,kuat geser tanah adalah sebagai

berikut ini,

. , (3.1)
x = c + antgd)

dengan : x = kuat geser tanah

an = tegangan nonnal pada bidang runtuh
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c = kohesi tanah

<|> = sudut gesek dalam tanah

Persamaan di atas tersebut kriteria keruntuhan atau kegagalan Mohr-

Coulomb yang menyatakan bahwa keruntuhan akibat geser akan terjadi bila

tegangan geserpada suatu bidang mencapai syarat tertentu

Berdasarkan pengertian tersebut, bila tegangan dan geser pada sebuah

bidang dalam massa tanali sedemikian mpa sehingga tegangan tersebut dapat

digambarkan sebgai titik a, maka kemntuhan tidak akan terjadi pada bidang

tersebut, tetapi bila tegangan normal dan geser yang bekerja pada suatu bidang

lain dapat digambarkan sebagai titik B ( tepat berada pada garis keruntuhan ).

maka kemntuhan geser akan terjadi pada bidang tersebut. Suatu keadaan

kombinasi tegangan yang berwujud titik C, kemntuhan geser tidaklah mungkin

terjadi karena titik tersebut tergambar di atas garis kemntuhan, kemntuhan pasti

sudah terjadi sebelumnya. Hal ini dapat dilihat padagambar 3.2.

x =c + a„. tg <p

_ Garis kemntuhan

• c^^

^>B

•''1*^— \Hukura kemntuhan
.-->^/i

/

• A

•

Gambar 3.2 Garis keruntuhan Mohr-Coulomb dan

hukum keruntuhan dari Mohr-Coulomb

(Sumber DAS.BM, 1983)



3.4. Teori Analisis Stabilitas Lereng

Dalam praktek, analisis stabilitas lereng didasarkan pada konsep

keseimbangan batas plastis( limit plastic equilibrium ). Adapun maksud analisis

stabilitas ini adalah untuk menentiikan faktor aman dari bidang longsor yang

potensial. Dalam analisis stabilitas lereng, beberapa anggapan telah dibuat, yaitu :

1. Massa tanah yang longsor dianggap berupa benda yang pasif

2. Tahanan geser dan massa tanah pada setiap titik sepanjang bidang longsor

tidak tergantung dari onentasi permukaan longsoran, atau dengan kata lain

kuat geser tanali dianggap isotropis.

3. Faktor aman didefinisikan dengan memperhatikan tegangan geser rata-rata

sepanjang bidang longsor yang potensial dan kuat geser tanah rata-rata

sepanjang penmikaan longsoran.

Faktor aman didefinisikan sebagai nilai banding antara gaya yang menahan

dan gaya yang menggerakkan,dirumuskan dengan persamaan 3.2 berikut mi

_ , (3.2)
F = x/Xd v '

Dengan x adalah tahanan geser yang dapat dikerahkan oleh tanah, xd adalah

tegangan geser yang terjadi akibat gaya berat tanah yang longsor, dan Fadalah

faktor amaMenurut Mohr-Coulomb (1776), tahanan terhadap tegangan geser

adalah

x=c+antg(|) (3-3 *

dengan cara yang sama, dapat dituliskan persamaan tegangan geser yang terjadi

( xd )akibat beban tanah dan beban-beban lain pada bidang longsomya :

^ . , (3.4)
Xd = Cd + Otg(t)d

-2,
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Dengan cd dan fa adalah kohesi dan sudut gesek dalam yang terjadi atau yang

dibutuhkan untuk keseimbangan pada bidang longsornya.

Substitusi persamaan (3.2) dan (3.3) diperoleh persamaan faktor aman,

F = c + atg<t>/ Cd + atg<|M

Persamaan (3.4) dapat pula dituhskan dalam bentuk :

, . c tg</> (3.6)
cj +atgfa = —^CT~,r

Untuk maksud memberikan faktor aman terhadap masing-masing komponen kuat

geser, faktor aman dapat dinyatakan oleh :

, (3.7a)
Fc = c/Cd

, ,, , (3.7b)F<|> - tg <(> / tg (j)d v

Dengan Fc adalah faktor aman pada komponen kohesi dan F<j> adalah faktor aman

pada komponen gesekan

Untuk menganalisa stabilitas lereng ini ada beberapa metode yang dapat

digunakan salah satunya adalah dengan metode irisan.

3.5. Metode Irisan

Dalam metode ini, permukaan runtuh potensial diasumsikan berbentuk

busur lingkaran dengan pusat Odan jan-jan r. Massa tanah ( ABCD ) di atas

permukaan runtuh coba-coba (AC )dibagi oleh bidang vertikal menjadi sej«mlah

insan dengan lebar b, seperti diperlihatkan pada gambar 3.3. dasar setiap insan

diasumsikan sebagai garis lurus. Untuk setiap insan, sudut yang dibentuk oleh

dasar irisan dan sumbu honsontal adalah a dan tinggmya, yang diukur pada gans
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siimbu adalah h. Faktor keamanan didefinisikan sebagai rasio kekuatan geser yang

ada (xf )terhadap kekuatan geser ( xm ) yan harus dikerahkan untuk

inempertahankan syarat batas keseimbangan, yaitu

F= xf/xm (3.8)

Faktor keamanan diambil sama untuk setiap irisan, agar terdapat keadaan yang

saling mendiikung di antara irisan-irisan, jadi hams ada gaya yang bekerja

diantara irisan -irisan tersebut

ZRK J

Gambar 3.3. Metode irisan

(Sumber Cristady H, 1994)

Gaya ( persatuan ukuran yang tegak lums terhadap potongan ) yang

bekerja pada irisan adalah :

1. Berat total irisan, W = ybh

2. Gaya normal total pada dasar, N.

3. Gaya geser pada dasar, T = xm /

4. Gaya normal total pada sisi Ei dan E2.

5. gaya geser pada sisi-sisi, Xi dan X2
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Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan dump truck:

1. Dump truck kecil, dengan kapasitas angkut < 5 m3

Keuntungan :

a. lebih lincah dalam beroperasi

b. lebih mudah mengoperasikan

c. lebih flexible dalam pemgangkutan jarak dekat

d. pertimbangan terhadap jalan kerja lebih sederhana

e. jika salah satu durnptruck dalam satu unit angkutan tidak dapat

bekerja, tidak akan terasa terhadap produksi

f. pemeliharaan lebih mudah dilaksanakan

Kerugian :

a. excavator lebih sukar memuat karena baknya yang kecil

b. lebih banyak sopir yang dibutuhkan

c. biaya pemeliharan lebih besar, karena lebih banyak dump truck

begitu pula tenaga pemeliharannya

2. Durnptruck besar, dengan kapasitas muat > 5 m3

Keuntungan :

a. untuk kapasitas yang sama dengan dump truck kecil, jumlah

unit dump truck besar lebih sedikt

b. sopir/ crew yang digunakan lebih sedikit

Kerugian :

a. jalan relatif msak lebih cepat karena berat durnptruck



o
o



C
~

i



o





42

3.9.2. Operating Cost

Operating Cost atau biaya operasi alat mlah biaya-biaya yang dikeluarkan

selama alat tersebut digunakan. Biaya operasi ini meliputi bahan bakar, minyak

pelumas atau minyak hidrolis, penggantian ban, perbaikan atau pemehharaan,

penggantian suku cadang khusus dan gaji operator.

3.9.3. Biaya Sewa Alat

Dalam suatu proyek konstruksi penggunaan alat berat selam memakai alat pnbadi

juga dengan penyewaan yang dalam proses penetapan biaya penyewaan peralatan

tersebut terdapat ketentuan yang telah dikeluarkan Departemen Pekerjaan Umum.

Ketentuan tersebut adalah :

1.Dasar penghitungan

a.Waktu penyewaan

Ketentuan waktu penyewaan peralatan ditetapkan sebagai berikut:

1. Untuk penggunaan siang han ( dalam selang waktu jam 06.00 s/d

18.00 ) waktu penyewaan dihitung satu han sewa = 7jam

2. Untuk penggunaan malam hari ( dalam selang waktu jam 18.00 s/d

06.00 ),waktu penyewaan dihitung 1(satu) hari sewa = 7jam

3. Untuk penggunaan siang dan malam hari ( 1 han kalender ) waktu

penyewaan dihitung 2 hari sewa = 14 jam

4. Penghitungan waktu penyewaan ditetapkan sejak dilakukan serah

terima pengambilan peralatan dari pool untuk penggunaan sampai saat

dilakukan serah terima pengembalian peralatan di pool peralatan atau



43

tempat yang ditetapkan Kepala Kantor/Kepala Satuan Kerja/Pemimpin

Proyek

5. Untuk hari minggu dan hari libur nasionall yang ditetapkan pemerintah

tidak diperhitiingkari sewa, kecuali peralatan tersebut digunakan oleh

penyewa.

b.Biaya sewa peralatan

Biaya sewa peralatan setiap jangka waktu penggunaan ditetapkan atas

jangka waktu (hari kerja) dan tanf sewa.

a. Tarif sewa peralatan satu hari penyewaan = 7 jam x faktor pengali sewa

perjam x harga pokok peralatan persejuta mpiah.

b. Tarifsewa peralatan digunakan siang dan malam han ( 1hari kalender ) =

2x7 jam x faktor pengali sewa perjam x harga pokok peralatan persejuta

rupiah.

c. Penetapan Umur Ekonomis dan Jumlah Biaya Pemehharaan.

Umur ekonomis dan jumlah biaya pemehharaan peralatan ditetapkan sesuai

dengan spesifikasi alat, biasanya dari pabrik.

d. Faktor Pengali

Faktor pengali sewa per jam untuk tiap kelompok peralatan dengan umur

ekonomis dan biayapemekbaraan yang sama dalam tahun sewa tertentu.

e Harga Pokok Peralatan

Harga pokok peralatan ditetapkan oleh Pembina Barang.
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2Penetapan Tahun Sewa Peralatan

a. Tahun sewa peralatan ditetapkan berdasarkan tahun kalender dengan

perhitungan awal dimulai dari tahun perolehan.

b. Dalam hal tahun perolehan peralatan tidak diketahui,maka penetapannya

dilaksanakan oleh Penguasa Barang.

c. Dalam hal tahun sewa barang telah mencapai/melebihi/umur ekonomis

peralatan maka tahun sewa diperhitungkan sama dengan tahun/umur

ekonomis peralatan.

d. Umur peralatan yang selesai direkondisi, maka tahun sewa ditetapkan

sebagai peralatan bam dengan tahun sewa sama dengan tahun ketiga.



BAB IV

ANALISIS HITUNGAN STABILITAS LERENG

DAN BIAYA OPERASIONAL ALAT BERAT

4.1 Data Lapangan

Nama proyek :Proyek Pembangunan Kampus Terpadu D3Ekonomi UII

•.Kampus Terpadu UII, Jalan Kaliurang km 14,5

Yogyakarta

: Badan WakafUII

: Swakelola

: Swakelola

Konsultan Pengawas : Swakelola

4.2. Data Teknik

4.2.1. Data Tanah

Tabel 4.1. Data tanah kampus D 3 Ekonomi UII

Lokasi

Pemilik proyek

Kontraktor

Perencana

j No. titik

i

Elevasi i Radar air
! ( w) % ';

1

Berat

volume

basah (yb)
Gram/cm"'

Berat

volume

kering (yk)
Gram/cnv

Berat jenis

! (Gs)
i

Sudut

aeser

Kohesi |

<CU i
Kg/cm'"

BH 1

i -2.00m

| -3.00m
BH2

-2.00m

-3.00m

1 -4.00m

98.50

96.50

!-

6.44

6.06

! 10.21
! lM2

9.52

I

1.668

1.471

1.663

1.602

1.572

i 1.587

i 1.387

1.509

1.464

1.435

2.73!

2.738

2.719

2.720

2.743

34

36

40

36

! 35

!

0.028 i

0.0.13 ;

0.061

0.008

i 0.021

Sumber LAB MEK.ANIKA TANAH UII

Tinggi galian pondasi :4meter dan pennukaan tanali

Jenis tanah : sandy clay

45
f ,

i

v *a-
\
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4.2.2. Alat Berat Yang Digunakan

1 Alat gali yang digunakan adalah Excavator

Jenis : a. Backhoe

Merek : Mitsubishi 180

Kapasitas : 0,50 nr

Harga sewa :Rp 130.000/jam dengan biaya mobilisasi Rp 1.500.000

b. Powershovd

Merek : Komatsu ukuran bucket 2.5 cu-yd

Harga sewa : Rp. 100.000 /jam

2. Alat angkut yang digunakan adalah durnptruck

kapasitas: 5 nr

Harga sewa dumptmck : Rp 250.000/hari

4.3. Analisis Stabilitas Lereng

Pada kasus ini analisa dilakukan dengan menggunakan metode irisan

untuk kelongsoran lereng.

Gambar 4.1 Kelongsoran lereng dengan metode irisan
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4.3.1 Analisis Stabilitas Lereng Pada Titik BH 1

4.3.1.1 Analisis Stabilitas Lereng Dengan Sudut kemiringan Lereng 90°
Perhitungan kelongsoran pada galian pondas, dengan cara coba-coba

didapatkan kelongsoran kntis seperti pada gambar 4.2 dengan sudut keminngan

90°

/-

Gambar 4.2 Kelongsoran lereng pada sudut 90

Q^=R =#71*] =5,099m

CE =̂ 09^^)=4"9 m
CD= C^_D£ = 4.99-1 = 3.999m

Jadi panjang bidang longsor pada gambar 4.1 adalah 3.999 meter. Bidang longsor
dibagi dalam 6insan, maka tiap insan akan mempunyai lebar 0.667 meter (arah

horisontal)



49

Tabel 4.2. Perhitungan kelongsoran dengan sudut 90

No
B

(m)
a,

(m)
a

(°)
h

(m)

W

(ton)
cos a sin a N

(ton)
T

(ton)

1 0.667 1.333 15.155 3.7 3.893 0.965 0.261 3.757 1.018

2 0.667 2.0 23.09 3.5 3.697 0.919 0.392 3.398 1.449

3 0.667 2.667 31.54 3.2 3.403 0.852 0.523 2.899 1.780

4

5a

0.667

0.334

3.334

3.835

40.92

48.173

2.4

2.3

2.618

2.519

0.756

0.659

0.655

0.752

1.979

1.660

1.715

1.894

total
13.693

5b 0.334 4.169 54.846 1.8 2.003 0.576 0.818 1.154 1.638

6 0.667 4.668 66.27 1.6 1.780 0.402 0.915 0.716 1.629

total
J— 1.8/0 11.123

<- rr\u — 1 -78 f,Q°

5.099

Sudut AOG = arc sin
5.099

11.30997°

Jadi sudut AOC = 78.69°-11.30997° =67.38°

CB =^2n 5.099 = 2.136 m
360

AB =^^2n 5.099 =3.879/w
360

LAC .Ci = (2.136 x 0.28) + ( 3.879 x 0.13) = 1.165 ton

EN tgn q> =(13.693 xtgn 34° )+(1.870 xtgn 36° )=11.210 ton

1.165 + 11.210
SF

11.123
= 1.113 < 1.5

Karena faktor amannya lebih kecil daripada yang disyaratkan maka sudut dari

lereng harus diperkecil. Dicoba sudut keminngan lereng 60
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4.3.1.2 Analisis Stabilitas Lereng Dengan Sudut kemiringan Lereng 60°
Perhitungan kelongsoran pada galian pondasi dengan cara coba-coba

didapatkan kelongsoran kntis seperti pada gambar 4.3 dengan sudut keminngan

60"

'. ' o

ft u,

Gambar 4.3 Kelongsoran lereng pada sudut 60

OA =R =̂ ^)=̂ 099m
CE=vv7099T^iI] =4.999 m
CD =CE-~DE =4.999-1.6 =3.399m
AD= 4x0.578 = 2.312m

Jad, panjang bidang longsor pada gambar 4.3 adalah 5.7.1 meter. B.dang .ongsor
dibagi dalam 6insan. irisan pertama mempunyai lebar 1msedangkan tnsan yang
lam akan mempunyai lebar 0.942 meter (arah horisontal).



Tabel 4.3. Perhitungan kelongsoran dengan sudut 60°

Sudut COE =ars cos j^=78.69°

Sudut AOG - arc sin i_ =11.30997°
5.099

Jad. sudut AOC =78.69"+l 1.30997° =89.786°

CB =^In 5.099 =2.314m
360

— =63788 ln 5^Q99 =5^llm
AB

360

Lie .Cl =(2.314 x0.28) +(5.677x0.13)= 1.386 ton

EN tgn cp =(18.098 xtgn 36°) +(0.948 xtgn 34° )=13.784 ton

SF
L38^±H^4=1.607>1.5

8.396

51

Karena faktor amannya

60°tanah aman untuk digali

lebih besar daripada yang disyaratkan maka pada sudut
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4.3.2 Analisis Stabilitas Lereng Pada Titik BH 11

4.3.2.1 Analisis Stabilitas Lereng Dengan Sudut kemiringan Lereng 90°
Perhitungan kelongsoran pada galian pondasi dengan cara coba-coba

didapatkan kelongsoran kntis seperti pada gambar 4.4 dengan sudut kemiringan

90"

\
6 A "

Gambar 4.4 Kelongsoran lereng pada sudut 90

OA=R =̂ ^]=5,(mm
CE =^099^^?] =4.999 m
CD= c/T-D/i' = 4.99-1 = 3.999m

Jadi panjang bidang longsor pada gambar 4.4 adalah 3.999 meter. Bidang longsor

dibagi dalam 6irisan, maka tiap insan akan mempunyai lebar 0.667 meter (arah

horisontal)



Tabel 4
4. Perhitungan kelongsoran dengan sudut 90°

Sudut COE = ars cos

Sudut AOG -= arc sin

1—=78.69°
5.099

_L_ =11.30997°
5.099

Jadi sudut AOC =78.69°-ll.30997° =67.38°

CH= ^2n 5.099 =2.136m
360

7Th= ^In 5.099 =1.513m
360

in =?£3*2x5.099 =2.31m
360

L-4r.c1 =(2.136x0.61) +(1.513x0.08) +(2.37x0.21)=1.9217ton

EN tgn ^= (10.367 xtgn 35°) +(2.837 xtgn 36 )6+(1.268 xtgn 40°)
= 10.377 ton

SF= —
L9217j110:377=L299<1_5

9.470
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lebih kecil daripada yang disyaratkan maka sudut dan
Karena faktor amannya

lereng hams diperkecil. Dicoba sudut keminngan lereng 75°
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4.3.2.2 Analisis Stabilitas Lereng Dengan Sudut kemiringan Lereng 75°

Perhitungan kelongsoran pada galian pondasi dengan cara coba-coba

didapatkan kelongsoran kntis seperti pada gambar 4.5 dengan sudut keminngan

75,!

Iff,

#

m

•-(—

I iD fL

Gambar 4.5 Kelongsoran lereng padasudut 75

04 =R=7^75^ =5,0991
CE=V(5.0992-121 =4.999m
CD = CE- ~DE = 4.999- 2 = 2.99m

~AD = 4x0.268 = 1.072 m

Jadi panjang bidang longsor pada gambar 4.4 adalah 4.062 meter. Bidang longsor

dibagi dalam 6irisan, maka tiap irisan akan mempunyai lebar 0.677 meter ( arah

horisontal)

'm



Tabel 4
5. Perhitungan kelongsoran dengan sudut 75°

Sudut COE = ars cos -L- =78.69°
5.099

Sudut AOG = arc sin
5.099

= 11.30997°

Jadi sudut AOC =78.69»-l 1.30997° =67.38

cF =~^ 21 -2n 5.099 =2.403m
360

~pB = —2;r 5.099= 1.335m
360

-TB =2^2x 5.099 =2.277m
360
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LAC Cl =(2.403x0.61) +(1.335 x0.08) +(2.277 xtgn 0.21) =2.556 ton
EN^^(6.169xtgn35°) +(3.068xt&n36°) +O.548xtgn40)=7.973ton

SF
1556 +7^973 =L50]>L5

7.276

Karena faktor amannya

75° tanah aman untuk digali

lebih besar danpada yang disyaratkan maka pada sudut
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Keleb.han ala, in, i. dapa, menggali samb.l mengatur dalamnya galian yang
diingmkan dan ala, in, KM. menguntungkan „nn,k penggahan dengan iarak deka,
dan memuatkan hasi.nya kedalam ,r„k. Sedangkan „»*r sHove, juga d.gunakan
.erutama un.uk menggal, .eb.ng yang letaknya lebih ft** "- kedudukan
alatnya. Ala, mi baik un.uk pekerjaan galtan ,anpa bantuan ala, lain dan seka.igt.s
memuatkan ke dalam truk atau alat angkut lainnya

4.4.1 Perhitungan ProtluUsi Alat Berat

a.. Backhoe

Untuk menghitung produks, Bcekhoe d.gunakan ramus

Produksi-Q= —*«•••*'*'••'•' m'/jam(LM)
cm

BC = Kapasitas Bucket: 0,50 m

JM =Kondisi manajemen dan medan kerja

Kondisi manajemen baik dan keadaan medan kerja pada proyek in, baik,
berdasarkan tabel 3.5 diperoleh harga JM =0, 75

FF =Fill Factor, berdasarkan jems tanah maka didapat harga FF dan tabel 3.6

= 0,8

Waktu siklus ( Cm )

Cm =ti + 2t2 + t?

t, =Waktu menggali, =7dtk untuk kedalaman galian 2-4 m

t2 =Waktu swing untuk sudut putar 45°- 90° =6dtk
U=Waktu buang =6dtk (ke dalam durnptruck )

Cm = t| + 2t2 + t3

= 74-(2x6) + 6
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= 25 detik = 0,427 mnt

Produksi Backhoe (Q)=- ^ *0.50 x0.75 x0.8
= 42.155majam( Lepas )

, , • u a ,in\- 4a.ll^ - 79479 ma jam ( bank)Produksi Backhoe ( Q) - - 43 - -v/+ J

b. Power shovel

Untuk menghitung produksi power shovel digunakan ramus

Produksi = Q= PI *JM*F,(BM)

Keterangan : PI =produksi ideal power shovel (tabel 3.9 )
JM =kondisi manajemen dan medan kerja (tabel 3.5)

F, =faktor tinggi galian dan swing (tabel 3.10)

Dan tabel 3.9 untuk tanah jenis sandy clay dengan ukuran bucket 2.5 cu-yd

diperoleh.

produksi ideal 405 cu-yd (bank )

tinggi galian optimal 8.4 ft :2.56 m

%tinggi galian optimal =_i^x100 =156.230 %
Swing 90°, dan tabel 3.10 diperoleh faktor koreks, 0.878 (interpolasi)
JM =Keadaan medan baik dan keadaan manajemen baik, dan tabel 3.5; faktor

koreksi = 0.75

Produksi shovel (Q) =405 x0.878 x0.75 =266.693 cu-yd/jam (Lepas)

(Q) = 186.498 mVjarn (Bank)
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4.4.2 Perhitungan Waktu dan Biaya Sewa

Vol.pekex jaan _
Waktu penyelesaian =r^imlahalatx-jam

Pada galian dengan sudut galian 60° dan volume gahan 5246.9,2 nUjumlah alat
yang digunakan satu buah dengan jam kerja efektif adalah 7jam yakni diperoleh
dan alat ada dilokasi mulai pukul 8.00-16.00 WTB atau selama 8jam dikurangi

satu jam untuk istirahat.

a. Backhoe

5246.912
Waktu penyelesaian = 25.427 hari= 26hari = 208jam

29.479x1x7

Perhitungan biaya total pekerjaan - 208 xRp 130000/jam =Rp 27.040.000

b. Powershovel

. _ 5246a9U2_ =4 Q19 hri =5harj =40 jam
Waktu penyelesaian - y^g^/

Perhitungan biaya total pekerjaan =40 xRp 100000/jam =Rp 4.000.000
Hasil perhitungan biaya alat berat disajikan dalam tabel 4.7

Tabel 4.7 perhitungan biaya alat berat

Produksi | Waktu penyelesaian

(rnVjam)
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4.5 Analisis Pemilihan Alat Berat

Berdasarkan hasil hitungan produksi dan biaya alat gali yang d.gunakan

maka alat yang paling produktif dan hemat biaya adalah Power shovel. Namun
dalam kenyataannya alat gal, yang digunakan pada proyek Kampus D3Ekonomi
UII adalah backhoe. Pemilihan alat yang tepat bukan hanya berdasarkan dan
kapasitas produksi dan biaya sewa alat yang murah namun juga harus
rnemperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi produksi alat yang

digunakan seperti

1. Cara kerja alat

Backhoe sangat baik digunakan unuk menggah material dibawah pennukaan
tanah atau di bawah kedudukan alatnya dan ia dapat menggah sambil
mengatur dalamnya galian yang lebih baik. Sedangkan powershovel hanya
mungkm melakukan penggalian pada tanah yang berbukit. tidak pada tanah
yang datar. Jika digunakan untuk menggah tanah dibawah kedudukan alatnya
agak sulit digunakan selam itu dengan kondisi tempat galian yang tidak terlalu
luas pada proyek pembangunan Kampus D3 Ekonomi tidak dimungkinkan
alat ini digunakan mengmgat cara kerja alat untuk menggah.

2. Kemudahan memuat hasil galian ke dump truck

Apabila kita menggunakan backhoe maka untuk memuat hasil galian
durnptruck tidak perlu masuk ketempat galian, sedangkan powershovel
durnptruck hams masuk ketempat galian hal mi tentu akan menghambat
produksi dan dumptruk yang secara tidak langsung juga bisa menghambat
produksi dari power shovel.
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6. Kecepatanbermuatan(V,)^5Wjam=250m/mnt

7. Kecepatan kosong (V2) =20 km/jam =333.3 m/mnt
, u if \- 05menit (tabel 3.11 kondisi operasi kerjabaik)

8. Waktu buang (ti) - 0.5 menu *wu

<*\-(\^ menit (tabel 3.12 kondisi operasi kerja baik)9. Waktu tunggu (t2) - 0.1 menuiwu

10. Waktu siklus pemuat (cms) =0.427 menit

D D_Cm=rixCms +i] +t2 +y +y

=12.5x0.427 +0.5 +0.1 +—+333_33 5'

60 - r\ /"Q
Produksi dump truck( Q)=j^x5x .

=27.992 m3/jam (loose condition )

,, r^ - I7"2 =19 575 m3/jam ( bank condition)
Produksi dump tmck ( Q ) ^~

Aja, yang d,op,,ma,kan pada peke,aan gahan ,n. ada,an -»* uengan ,en,S

drsesuarkan dengan jumlah excava.or atau backhoe
produksi backhoe

Jumlah dump tmck =^^T^w^^

= 29£79=1506buah =2buah
19.575

462Perhitungan Biaya Sewa Alat

Untuk perhitungan w*,n penye.esa.an p*W»an « dump m*
drs— dengan a,a. gal, yang digunaRa* ya.,u ^ Hoe dengan w*u te)a
selama 26 hari.
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Jadi biaya sewa durnptruck adalah :

Untuk 2buah dumptmck =2x26 xRp 250.000/han =Rp. 13000000
Berdasarkan hasil hitungan d, atas maka jumlah dumptmck yang d.gunakan

adalah 2buah dan 1buah alat gali yaitu backhoe.
.Adapun denah dan tempat pembuangan dapat dilihat pada gambar 4.7

Gambar 4.7 Skema lokasi galian dan buangan tanah

Bagian yang dilmgkan pada gambar bempa jalan/akses dump tmck untuk
membu-ng tanah dan lokasi proyek ke lokasi pembuangan..Untuk hasil
perhitungan biaya alat berat yang digunakan disajikan pada tabel 4.8

Tabel 4.8 perhitungan biaya total alat berat

j Biaya pekerjaan galian
Nama alat Jumlah alat
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Berdasarkan hasil hitungan d, atas maka penggalian untuk pondas, dan

basement proyek Kampus D3 Ekonomi UII dengan menggunakan 1buah back
hoe dengan 2buah dumptmck menelan biaya sebanyak Rp 41.540.000 dan

selesai selama 26 hari .



BABV

PEMBAHASAN

Alat berat adalah alat besar yang d.gunakan sebagai alat penggusur, alat

penggal, alat pemuat, alat pembajak. alat pengelupas dan yang merupakan
penggeraknya adalah excavator dan tractor.

Dalam pemilihan alat berat, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah sesuai
dengan kondisi lapangan, kapasitas alat secara tepat serta biaya dan waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan proyek. Untuk mencapai tujuan
tersebut perlu dikakukan penelitian alat yang cocok dengan kondisi pekerjaan dan
kemudian dihitung masing-masing produksi alat tersebut dan dipil.h t.pe alat yang

efisien.

Dalam tugas akhir ini dibahas masalah penggalian pondasi dan basemen,,

yaitu mengenai keminngan galian yang aman agar galian tidak mengalami
longsor dengan analisis stabilitas lereng menggunakan metode insan.

Dan beberapa variabel yang terdapat dalam perencanaan galian dan

hitungan biaya alat berat dapat dilakukan beberapa analisis diantaranya:

66
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1. Analisis hubungan kemiringan galian dengan faktor keamanan

stabilitas lereng

Dan kontrol stabilitas lereng dengan metode insan dari beberapa

sudut keminngan pada titik BH Iyang terletak pada elevasi 98.50 dan BH

II yang terletak pada elevasi 96.50 dapat dibuat tabel sebagai berikut

Tabel 5.1 Hubungan antara faktor keamanan dengan sudut kemiringan

galian

Kemiringan galian

90°

No titik

BHI

Faktor aman

1.113

Keterangan

Tidak aman

' 6T? '

90°

BHI

BHll

1.607

1.229

Aman

Tidak aman

1 75° BHII 1.501

. _ - -

Aman

Dari tabel 5.1di atas terlihat perbedaan faktor keamanan yang nyata

antara keminngan galian 60°, 75° dan 90° Semakin besar sudut keminngan

galian /lereng maka SF juga akan semakin besar hal ini disebabkan oleh
naiknya tegangan geser tanah akibat bertambahnya berat tanah pada

bidang longsor. Pada lokasi proyek Pembangunan Kampus D3Ekonomi

UII galian pondasi dan basement adalah 70° dan galian tidak mengalami
kelongsoran. Sedangkan berdasarkan hitungan stabilitas lereng kemiringan

galian yang disarankan adalah 60 .

2. Analisis untuk mencegah terjadinya kelongsoran tanah

Untuk menghindan terjadinya kelongsoran pada galian tanali

maupun pada lereng dapat dilakukan dengan memperkecil sudut
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keminngan dan galian atau lereng tersebut karena hal ini dapat

mengurang, berat tanah pada bidang longsor karena semakin kecil sudut
keminngan lereng/ galian maka tegangan geser tanah akan semakin keel
juga. Selain itu cara yang dapat digunakan untuk mengmdan kelongsoran
adalah dengan memperkecil kedalaman galian atau memperendah tinggi

dari lereng.

3. Analisis biaya alat berat pada pekerjaan galian tanah

Pada proyek ini dapat diketahm bahwa biaya untuk pekerjaan galian tanah
dengan keminngan galian 60° dengan volume tanah galian 5246.912 m3
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5.2 Perhitungan biaya alat berat pada pekerjaan galian tanah

Nama alat

Back hoe

Biaya mobilisasi

backhoe

Dump tmck

Total biaya

Jumlah alat

1 buah

buah

2 buah

Biaya pekerjaan galian

tanah

Rp 27.040.000

Rp 1.500.000

Rp. 13.000.000

Rp. 41.540.000

Pada proyek pembangunan Kampus D3 Ekonomi UII alat gali

yang digunakan adalah 1buah backhoe dan 2buah dump tmck dengan

perinciaan sebagai berikut:
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a. Excavator jenis backhoe MS 180

Kaphas bucke, 0.5 m>. fungsi a,au kegunaan pada umumnya yaih,
un.uk menggah tanah. Pada pekerjaan untuk proyek tni d.gunakan 1
unit naekHoe dengan sudut putar yang d.p.I.h pada pekerjaan in, adalah
45»-90" sehingga wakru siklus yang dibutuhkan untuk acax,u,r
menggah kemud.an memuat kedalam dumptmck 6detik.

b. Dumptmck

lyump,n,ck adalah merupakan ala, pengangkut tanah tail gal.an ke
.empa, pembuangan yang data realisasi dilapangan dikombinasikan
dengan E^ator. Jems Dumr,n,ck yang digunakan dalam proyek mi
adalah Du.p.ruck dengan kapas.tas 5m> dan jumlah ****** yang

digunakan adalah 2buah.

Jumlah biaya yang digunakan untuk penggahan tanah pada proyek
Pembangunan Kampus D3Ekonomi UII dapa, diliha, pada tabel 52
dan pekerjaan selesai dalam waktu 26 hari.
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KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil hitungan stabilitas lereng dan hitungan biaya alat berat

pada bab-bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil hitungan stabilitas lereng, berdasarkan tanah pada BH I galian

akan aman bila digali dengan sudut kemiringan 60°, dan berdasarkan tanah

pada BH II galian akan aman bila digali dengan sudut kemiringan 75°
2. Untuk melaksanakan pekerjaan penggalian tanah digunakan alat berat 1

buah backhoe dan 2 buah dumptmck dengan volume galian sebesar

5246.912 m3 Untuk pekerjaan penggalian pada proyek Pembangunan

Kampus D3 Ekonomi menelan biaya sebesar Rp. 41.540.000 dan selesai

selama 26 hari

6.2. Saran

Berdasarkan kondisi proyek Pembangunan Kampus D 3 Ekonomi UII,

analisa dan kesimpulan, maka beberapa saran yang mungkin bermanfaat bagi

proyek atau mungkin bagi kita yang hendak mendinkan sebuah bangunan adalah

sebagai berikut:

1. Sebelum melakukan penggalian untuk pondasi atau basement dengan

kedalaman yang cukup dalam sebaiknya kita hams memperhatikan

kemiringan galian yang nantinya akan sangat berpengaruh sekali terhadap

hasil galian sehingga kita dapat mencegah terjadinya longsor.
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2. Dalam pemilihan alat berat disamping memperhatikan biaya sewa alat dan

produksi alat, kita juga hams memperhatikan kondisi tempat galian yang

nantmya dapat mempengamhi produksi alat dan kerja alat karena

pemilihan alat berat yang salah dapat mempengamhi waktu pelaksanaan

yang direncanakan dan dapat menambah biaya alat berat
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II. UMUM

1. Lokasi Bangunan.

Bangunan Gedung Kampus Fakultas Ekonomi Jenjang Diploma 3(FE-D3
UII) barlokasi di desa Umbu.martani, Ngemplak, S.eman, Yogyakarta. Bangunan
Gedung dengan 4lanlai . Kondisi permukaan tanah pada iokasi bangunan yang
direncanankan ini, secara visual seperti dan miring ke arah selatan.
2. Llngkup Pekerjaan.

Pekerjaan penye.idikan tanah yang telah dilaksanakan meliputi
pekerjaan di lapangan dan pekerjaan laboratorium.
2.1. Pekerjaan dl Lapangan.

Kegiatan penyelidikan di lapangan meliputi :

a. Tujuh buah titik pengujian sondir dengan menggunakan sondir kapasitas 2,5
ton sampai mencapai lapisan tanah dengan nilai sondir 200 Kg/Cm2.
Sedangkan pembacaan perlawanan nilai konus dilakukan setiap interval
kedalaman 0,20 meter.

b. Dua buah titik Tes pit (sumur uji) sampai kedalaman 4,00 meter.
Lokasi titik-titik pengujian sondir dan pengujian boring dapat dilihat pada
gambar terfampir laporan ini.

2.2. Kegiatan dl laboratorium.

Untuk mengefahui parameter-parameter dan s.Tat karakteristik tanah,
dilakukan percobaan mekanika tanah di laboratorium yang meliputi:

a. Kadar air tanah (w),

b. Beraf Volume tanah basah(yb),
a

c. Berat Volume tanah kering (yk),

d. Berat Jenis Tanah (Gs),



I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Fondasi merupakan struktur bawah suatu bangunan yang berfungsi

untuk meneruskan berat dan beban bangunan pada tanah dasar. Dimensi fondasi

harus sedemikian, sehingga tanah dasar mampu mendukung beban yang berada

di atasnya, dan penurunan yang terjadi masih dalam toleransi yang aman bagi

bangunan.

Data mengenal kondisi dan slfat tanah dasar merupakan salah satu faktor

yang menenlukan dalam perancangan jenis, kedalaman dan daya dukung

fondasi. Hasil penyelidikan tanah yang sudah dilaksanakan diharapkan dapat

menyajikan data-data serta informasMnformasI yang diperlukan sehubungan

dengan pekerjaan yang akan dilaksanakan.

2. Tujuan Penyelidikan

Penyelidikan tanah yang telah dilaksanakan mempunyai tujuan untuk

mengetahui keadaan kekompakan atau tingkat kepadatan tanah, sifat-sifat, Indek

properties dan parameter-parameter teknis tanah dasar bangunan. Data tersebut

akan digunakan untuk analisis penentuan kedalaman fondasi, daya dukung tanah

ijin serta perkiraan penurunan yang terjadi.

3. Waktu Pelaksanaan

Pekerjaan penyelidikan tanah yang terdiri atas pekerjaan lapangan dan

pekerjaan pengujian laboratorium telah dilaksanakan mulai Janggal 21 Januari

2002 sampai tanggal 31 Januari 2002



e. Sudut geser dalam (<p),

f. Kohesi tanah (c).

Karena jenis tanah pada lokasi penyelidikan sebagian besar merupakan
,a„ah pasir, maka pengujian khas ,anah lempung seperti ba.as-batas konslstensl
Atterberg dan konsolidasi tanah, tidak dilaksanakan.

2.3. Elevasi Dasar.

Sebagai elevasi dasar pada penyelidikan ini digunakan elevasi yang ada
pada peta topograr, Elevasi permukaan tanah yang tercantum pada gambar-
gambar bagi setiap titik penyelidikan diukur terhadap elevasi dasar tersebut.
Sedangkan kedalaman lapisan-lapisan tanah diukur terhadap permukaan tanah
pada masing-masing titik pengujian.



III. HASIL PENYELIDIKAN

1. Hasil Penyelidikan Lapangan.

1.1. Hasil sondir dan Boring

Hasil penyelidikan yang telah dilaksanakan terhadap 7 (Tujuh) buah titik
sondir dan satu titik Test Pit, menunjukkan bahwa kondisi perlapisan tanah pada
lokasi ini, penyebarannya relatif merata, dengan kemiringan lapisan tanah me'nuju
ke arah selalan.

Secara umum dari permukaan tanah hingga kedalaman 1,40 meter
merupakan pasir berlanau lepas dengan tingkat kepadatan rendah dengan nilai
konis berkisar antara 20 kg/cm2,hingga 40 kg/cm2, Kemudian pada lapisan tanah
dibawahnya hingga kedalaman 2,50 meter merupakan lapisan pasir kasar
berkerikil, padat dengan kepadatan sedang dengan nilai konis antar 75 kg/cm2
sampai 150 kg/cm2. Pada kedalaman 2,50 meter ke bawah, berupa lapisan pasir'
sedang hingga kasar berkerikil padat dengan nilai konis berangsur-angsur
meningkat hingga 200 kg/cm2 pada kedalaman 4,00 meter.

1.2. Muka Air Tanah

Pada saat dilakukan penyelidikan di lapangan pada tanggal 27 Mel 2001,
hingga kedalaman 4,00 meter beium dijumpai muka air tanah.

1.3. Hasil Pengujian dl Laboratorium.

Hasil Pengujian sampel tanah di laboratorium yang telah dilakukan dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:



Tab el 3.1. Hasil Pengujian sampel tanah di Laboratorium.

No. Kadar Berat volume berat volume berat jenis ! Sudut geser Kohesi

Trtik air (vi) basah (yb) kering (yk) (Gs) (<P> (P)

% gram/cm3 gram/cm^ 0 kg/crr»2

BH1
i

-2,00 m 6,44 1,668 1,567 2,731 34 0,028

BH1

-3,00 m 8,06 1,471 1,387 2,738 36 0,013

BH2
a

-2,00 m 10,21 1,663 1,509 2,719 40 0,061

BH2

-3,00 m 9,42 1,602 1,464 2,720 36 0,008

BH2

•4,00m 9,52 1.572 1.435 2,743 35 0.021
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A.-

4.1 KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil pengujian di lapangan dan pengujian di

laboratorium, pada lokasi rencana bangunan, maka besarnya daya dukung tanah

dapat dilihat pada tabel berikut:

Elevasi Daya dukung tanah Elevasi Daya dukung tanah

s.s- 91,50 m 5,00 kg/cm2 94,50 m 3,20 kg/cm2
fvitnJiua£ . •S.o 92,00 m

92,50 m

4,85 kg/cm2 - ,

4,55 kg/cm2

r9ii££J2L=i— 2,80 kg/cm2
>

95,50 m 1,26 kg/cm2
„. ^

M

93,00 m 4,35 kg/cm2 96,00 m 0,87 kg/cm2

93.50 m 4,00 kg/cm2 96.50 m 0,75 kg/cm2

94,00 m 3,50 kg/cm2 97,00 m 0,62 kg/cm2

Keterangan : Kedalaman mengikutl kontur pada peta topografi

Dalam perhitungan besarnya daya dukung tanah tersebut 'maslh harus
dikurangi dengan berat fondasi dan tanah urugnya.

V. PENUTUP

Apablia dalam pelaksanaan pekerjaan terdapat keadaan yang

menyimpang, meragukan atau tidak terduga, maka perlu diadakan penyesualan
dengan keadaan tersebut, dan keputusan hendaknya ditetapkan oleh jplhak-

pihak yang menguasai permasalahan.
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